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ABSTRAK

TIRNOJO, NIM. 9838 3309, MOGOK KERJA BURUH DALAM PERSPEKTIF
HUKUM ISLAM, FAK. SYARIAH UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
TAHUN 2003

Mogok kerja yang dilakukan para buruh/ pekerja dengan cara memperlambat atau
memperhentikan pekerjaan untuk menuntut hak agar tuntutannya dikabulkan. Secara
tidak langsung telah melanggar isi perjanjian. Disisi lain, majikan / pengusaha, menurut
buruh/pekerja juga telah melanggar isi perjanjian dengan mengabaikan hak-hak mereka

Penelitian ini membahas bagaimana pandangan hukum Islam terhadap sebab-
sebab mogok kerja.? dan bagaimana pandangan hukum Islam tentang akibat hukum
mogok kerja.?. Jenis penelitian yang digunakan adalah libraty rescerch, yaitu
penelitian yang didasarkan pada penelusuran danpenelaahan bahan bahan pustaka
yang berupa buku-buku, jurnal, surat kabar, dan karya ilmiah lainnya.yang berkaitan
dengan tema perjanjian kerja, mogok kerja dan bahan bahan lain yang dapat
memecahkan masalah mogok kerja dilihat dari bukum Islam.

Kesimpulan penelitian ini adalah Dilihat dari peraturan perundang undangan
pemerintah pemogokan yang dilakukan para buruh disebabkan dua sebab yaitu sebab
normatif dan sebab tidak normatif. Mogok kerja yang dilakukan oleh para buruh
sebab normatif karena pihak majikan yang tidak memenuhui kewajiban yang
diletakkan dalam peraturan perundang-undangan di bolehkan sebab tuntutan tersebut
adalah tuntutan hak yang harus diterima oleh buruh disamping itu pula peraturan
tersebut sebagai bentuk kemaslahatan. Mogok keija yang disebabkan tuntutan yang
tidak normatif dimana tuntutan tersebut tidak berdasarkan pada ketentuan yang tidak
terdapat dalam undang undang dan itu merugikan pihak buruh sehingga kenyaman
dalam pekerja terganggu maka dibolehkan. Mogok kerja yang dilakukan oleh para
buruh menurut hukum Islam tidak membatalkan peijanjian keija sebab dalam
perjanjian kerja/akad ljarah bersifat akad lazim dimana salah satu pihak tidak dapat
membatalkan peijanjian kerja, harus ada kesepakatan seperti pada awal peijanjian.
disamping itu pula pemogokan yang dilakukan oleh para buruh tidak menghilangkan
manfaat atas obyek akad.

Kata kunci : Mogok Kerja , Buruh, Hukum Islam
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berdasarkan:

Surat Keputusan Bersama (SKB)
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
Tertanggal 22 Januari 1988
Nomor: 157/1987 dan 0593b/U/1987

1. Konsonan Tunggal

’“ Hl.ll'l.lfAl"db : ‘Namau Hmut i,;til{
J Alif | e Tidak dilambangkan
- Ba’ | Y S —
O Ta’ t
< Sa’ S S dengan titik di atasnya
z Jim [ -
z Ha’ h H dengan titik di bawahnya
B z Kha’ kKh | e
J Dal d | e
J Zal Z Z dengan titik di atasnya
J Ra’ S
B Zai 2N R —
g Sin S e —
L Syin sy | -
B %) Sad $ S dengan titik di bawahnya
ua Dad d D dengan titik di bawahnya
L Ta’ 1, T dengan titik di bawahnya
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(OS]

= 7a 7 Z dengan titik di bawahnya
&" Aln L Koma terbalik
't (jain S L —
- Fa’ S
A3 Qaf qa | e
d Kaf | —
Jd Lam N
A .I;/ﬁm '+ H S —
8 Nun S U —
3 Wawu W e
& Ha’ 3 A —
- ¢ Hamzah ’ APOSUOFz(ia\,‘g):lslt;(iz;lipakai di
& Ya’ A R —

Konsonan rangkap karena'syaddah ditulis rangkap

Cpdieia ditulis

e ditulis

Ta’ marbutah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis £

PR ditulis

EERTN ditulis

mul g ‘aqqidain

‘fddah

hibah

Jizyah

b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain ditulis ¢

A1 daxs

okl 318

ditulis

dituhs

viil

ni'mal ullal

zakalul-filri




Vokal Pendek

_ ___ (fathah) ditulis a
_ (kasrah) ditulis i
__*  (dammah) ditulis u

Vokal Panjang

a. Fathah + alif dituhis a
aglata ditulis Jjahiliyyah
b. Kasrah+ Ya' mati ditulis 7
e ditulis majid
¢. Dammah+ Wawu mati ditulis u
way A ditulis furud .
Vokal Rangkap
a. Fathah+ Ya' mati ditulis ar
aSiu ditulis bainakum
b. Fathah+Wawu mati ditulis au
Js ditulis gaul
Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Suku Kata dipisahkan dengan
Apostrof
et ditulis a'antum
el ditulis u'iddat
a3 S ol ditulis fa'in syakartum

Kata sandang Alif + Lam
a. Bila ditkuti huruf Qamariyyah

L'ng-“‘ dituhis al-Qur'an
okl ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamstyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf/ (el) nya.

¢ Lol ditulis as-Sama’
i) ditulis asy-Syams

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya
a6 50 ditulis zawi al-furud
ad) Jal ditulis aht as-sunnah
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Dalam Islam bekerja merupakan tugas yang mulia yang dapat membawa
kepada seorang pada posisi yang terhormat. Baik di sisi Allah SWT, maupun
di sisi manusia. Oleh karena itu, menurut Islam, bekerja merupakan kewajiban
yang nilainya setingkat ibadah, sebagai konsekuensinya, maka orang
senantiasa bekerja agar mendapatkan ganjaran pahala sebagaimana orang yang
melakukan ibadah.

Bekerja dalam pandangan Islam, merupakan suatﬁ tindakan yang sangat
mulia dan terpuji, baik itu yang bersifat mengarahkan tenaga atau jasmani
maupun kerja yang bersifat mengarah pada pola pikir. Jika dipandang dari
sudut hukum Islam, maka keahlian dan bekerja sangat dibutuhkan dalam
hubungan masyarakat yang sebagian besar adalah hubungan kerja."” Pimana
para anggotanya dalam melakukan perbuatan-perbuatan untuk kepentingan
orang lain.

Salah satu hubungan masyarakat yang kaitannya dengan bekerja untuk
mendapatkan kehidupan yang layak, dan diatur dalam hukum Islam adalah
‘aqd al-amal (kesepakatan kerja) atau secara umum disebut dengan perjanjian

kerja atau perjanjian perburuhan. Perjanjian perburuhan adalah perjanjian

Y Ahmad Azhar Basyir, Sistem Ekonomi Islam, cet 3, (Yogyakarta: BPFE UGM.
1987). him. 24.



dengan mana pihak yang satu, si buruh, mengikat diri untuk di bawah perintah
pihak lain, si majikan, untuk sesuatu waktu tertentu, melakukan pekerjaan
dengan menerima upah. *

Dalam hukum Islam perjanjian kerja atau kesepakatan kerja ini termasuk
dalalh jenis sewa menyewa, vaitu ijarah ‘ain, yang berarti suatu perakadan
(perikatan) pemberian manfaat (jasa) kepada orang lain, dengan syarat
memakai ‘iwad (pengganti atau balas jasa) dengan berupa uang atau jasa yang
ditentukan.”’ Dalam ijarah ini orang yang memberikan pekerjaan (buruh atau
pekerja) disebut ¢jir, sedangkan orang yang membutuhkan pekerjaan (majikan
atau pengusaha) disebut dengan musta jir ¥

Kesepakatan kerja tersebut dalam hukum Islam harus diwujudkan untuk
menghindari perselisihan dan konflik antara kedua belah pihak di kemudian
hari. Perjanjian kerja ini pula sebagai patokan atau pedoman yang' harus ditaati
masing masing pihak selama berlangsungnya perjanjian kerja, yang meliput
hak dan kewajiban. Dengan kata lain harus mentaati isi perjanjian yang

disepakati.
5 3l g g ) gl ) L b

Pada era sekarang perkembangan industri yang semakin maju,

bagaimana baiknya dari suatu perjanjian kerja/ijarah yang disepakati antara

2 KUH Perdata Pasal 1601(a)

¥ Moh.Anwar, Figh Isiam (Muamalat, Munakahat, dan Faraid), (Bandung: PT Maarif,
1979), him.64

M As-Sayid Sabig, Figh As-Sunnah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), 111: 198.



buruh/pekerja dan majikan/pengusaha, masih saja mengalami kekurangan-
kekurangan yang diakibatkan pgdg kesalahpahaman dalam memahami isi
perjanjian yang berkaitan @ga hak dan kewajiban yang mereka terima.
Mengingat dari masing-masing yang mengadakan perjanjian kerja/ijarah ini
tipenya berbeda-beda, yang pada satu pihak kebijaksanaan sangat memuaskan
dan di pihak lain tidak memuaskan.

Dari kesalahpahaman anatara buruh/pekerja dan majikan/pengusaha
inilah muncul perselisihan keduanya, yang berakibat pada pembenaran dari
masing-masing pihak. Majikan/pengusaha sebagai pihak yang kuat seringkali
mengambil  keputusan yang sewenang-wenang yang berakibat pada
terabaikannya hak-hak buruh/pekerja.  Sebaliknya, buruh/pekerja sebagai
pthak lemah untuk menuntut hak yang diabaikan majikan/pengusaha,
melakukan mogok kerja setelah diadakan perundingan akan tetapi tidak ada
kesepakatan baru yang membuat buruh /pekerja puas. ” Ada beberapa faktor
utama yang menyebabkan Mogok kerja terjadi antara lain :

I. Tidak ada keselarasan antara buruh/pekerja dan majikan.
2. Pihak buruh/pekerja menilai bahwa imbélan yang mereka terima tidak

seimbang dengan apa yang mercka lakukan atau nilai hasil kerja yang

mereka buat.

% Pasal 74 UU No 25 Tentang Ketanagakerjaan Tahun 1997, menyebutkan bahwa
mogok kerja dilakukan apabila perselisihan industri tidak dapat diselesaikan sendiri oleh pihak
yang berselisih dan/atau dapat diselesaikan menurut perselisthan industri.



3. Pihak buruh/pekerja merasa dan menilai bahwa pihak majikan kurang
memperhatikan/mengindahkan kepentingan mereka.”

Mogok kerja yang dilakukan para burub/ pekerja dengan cara
memperlambat atau memperhentikan pekerjaan untuk menuntut hak agar
tuntutanya dikabulkan.” Secara tidak langsung telah melanggar isi perjanjian.
Disisi lain, majikan/pengusaha, menurut buruh/pekerja juga telah melanggar
isi perjanjian dengan mengabaikan hak-hak mereka.

Menurut akad/ikatan dalam hukum Islam menjelaskan, bahwa setiap
perjanjian yang jelas tujuanya mempunyai akibat hukum, yang masing-
masing pihak harus mentaati satu sama lain sebagaimana pada isi perjanjian.
Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap sebab-sebab mogok kerja serta
akibat hukum pada mogok kerja menurut akad perjanjian kerja dalam hukum

Islam.

B. Pokok Masalah
Dari uraian latar belakang masalah di atas maka dapat ditarik pokok
masalahnya sebagai berikut :
|. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap sebab-sebab mogok kerja.?

2. Bagaimana pandangan hukum Islam tentang akibat hukum mogok kerja.?

6 A Ridwan Halim dan Sri Subandini, Sari Hukum Perburuhan, (Jakarta: PT Pradnya
Paramita, 1987). him.40

D pasal 1 UU No 25 Tentang Ketenagakerjaan Tahun 1997.



C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
a. Untuk mendeskripsikan pandangan hukum Islam tentang sebab-sebab
mogok kerja yang dilakukan oleh para buruh.
b. Untuk menjelaskan hukum akad perjanjian kerja/ijarah ketika terjadi
mogok kerja menurut [sfam.
2. Kegunaan.
a. Sebagai sumbangan dalam khazanah ilmu pengetahuan dan kajian
hukum Isfam.
b. Sebagai pijakan untuk penelitian hukum Islam khususnya dalam

bidang perburuhan.

D. Telaah Pustaka

Sejauh pengetahuan penyusun belum ada karya ilmiah (skripsi) yang
membahas penyelesaikan permasalahan mogok kerja menurut hukum Islam
dengan melihat faktor-faktor penyebab mogok kerja dan akibat hukum pada
perjanjian kerna.

Mogok kerja dalam hukum positif di Indonesia dibolehkan, sebagaimana
diatur pada pasal 74 sampai 80 UU No 25 Ketenagakerjaan tahun 1997 dan
Pasal 2 UU No 7 tahun 1963 tentang pencegahan pemogokan dan atau
penutupan perusahaan-perusahaan jawatan dan badan hukum yang vital. Yang

mengatur tentang mogok kerja dan tata cara melaksanakan mogok kerja.



Pendapat tentang mogok kerja antara lain Imam Sopomo dan FX.
Djumadi manyatakan, bahwa hak mogok bertentangan dengan Pancasila,
karena di dalamnya membenarkan adanya free fight liberalisme dimana tidak
ada rasa kebersamaan dan diperbolehkan satu pihak mémperlakukan pihak
lain.¥ Sedangkan pendapat G. Kartasaputra dan G. Widyaningsih SH.
melarang mogok kerja dikarenakan :

1. Usaha usaha pembangunan terganggu.

o

Usaha dalam penyelesaian perselisihan terganggu karena meningkatnya
perselisthan.

Tindakan tersebut menimbulkan keresahan terhadap masyarakat 2

G2

Dalam bukunya Abdul Mannan yang berjudul teori dan praktek
ekonomi Islam. menyatakan ada dua pendapat tentang mogok kerja, pertama
mogok kerja tidak perlu. Pendapat ini berargumen antara lain :

1. Aksi pemogokan kerja telah ketinggalan zaman sebab pada jaman
sekarang telah ada kecenderungan perundang undangan buruh, dan
meningkatnya pengawasan pemerintah  terhadap industri, hal i
menunjukan meningkatnya kesadaran sosial yang semakin tumbuh di
masyarakat.

2. Beranggapan bahwa majikan berhak mutlak atas pengelolaan perusahan

oleh sebab itu aksi mogok kerja adalah pelanggaran hak.

» FX. Djumadi dan Wiwono Soedjono, Perjanjian Perburuhan dan Hubungan
Perburuhan Pancasila, cet 3, (Jakarta: PT. Bina Aksara, 1987), him. 85

9 (. Kartasaputra dan Rince G. Widyaningsih, Pokok-pokok Hukum Perburuhan,
(Randung: Armico Nove, 1982), hlm. 152









pihak berjanji memberikan pekerjaan, sedangkan pihak lain untuk melakukan
pekerjaan tersebut. 13)

Perjanjian kerja yang telah memenuhui syarat, maka timbulah hak dan
kewajiban dari masing masing, dalam hal ini majikan dan buruh. Hak satu
pihak menjadi kewajiban pihak yang lain. Adapun hak dan kewajiban buruh
adalah sebagai bertkut:

1. Hak atas upah. ¥
2. Hak memperoleh pekerjaan.
3. Hak diperlakukan secara baik dalam lingkungan pekerjaan.
4. Hak jaminan atas bahaya yang dialami dalam lingkungan kerja.
5. Hak atas jaminan sosial.
6. Buruh wajib melaksanakan pekerjaan yang diperjanjikan.
7. Buruh wajib bekerja sesuai dengan waktu yang ditentukan.
8. Buruh wajib menjalakan pekerjaanya dengan tekun, cermat, dan teliti.
9. Buruh wajib menjaga keselamatan barang yang dikerjakan untuk
dikerjakan.
10. Buruh wajib mengganti kerugian kalau ada barang yang rusak. 1D
Mogok kerja pada awalnya adalah perselisihan antara buruh/ pekerja dan

majikan/pengusaha. Perselisihan tersebut karena kesalahpahaman dalam

19 Chauruman Pasaribu, dan Suhrawardi, K. Lubis, Perjanjian dalam Islam, (Jakarta:
Sinar Grafika.1987), hlim. 153

19 Ibid,. him 154

'Y Ahmad Azhar Basyir, Refleksi Atas Persoalaan Keislaman Seputar Filsafat Hukum,
politik, dan Ekonomi , (Bandung: Mizan, 1994), him.191
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meméhami isi perjanjian yang Dberakibat pada perselisihan industri.
Perselisihan industri yang sering muncul meliput :

1. Pelaksanaan syarat-syarat kerja di perusahaan.

2. Pelaksanaan norma kerja di perusahaan.

3. Hubungan kerja antara buruh/pekerja dan majikan/ pengusaha.

4. Kondisi kerja di perusahaan. "

Dari perselisihan yang berlarut-larut dan tidak ada kesepakatan baru dari
majikan/pengusaha dan buruh/pekerja maka berakibat pada buruh/pekerja
melakukan mogok kerja untuk menutut hak-haknya dan untuk meningkatkan
nilai tawar.

Mogok kerja adalah tindakan pekerja secara bersama-sama
menghentikan atau memperlambat pekerjaan sebagai akibat gagalnya
perundingan penyelesaian industrial yang dilakukan, agar pengusaha
memenuhi tuntutan pekerja.w ) Pasal 1(a) UU. No. 7 Penetapan Presiden tahun
1963 tentang pencegahan pemogokan dan atau penutupan di perusahaan-
perusahaan jawatan dan badan-badan yang vital, menyebutkan, pemogokan
adalah dengan sengaja melalaikan atau menolak melakukan pekerjan atau
meskipun diperintahkan dengan sah enggan menjalankan atau lambat
menjalankan pekerjan yang harus dilakukan oleh karena perjanjian, baik yang

tertulis maupun dengan lisan atau yang harus dijalankan karena jabatan.zo) Jadi

1) pasal 55 (2) UU No 25 Ketenaga kerjaan tahun 1997
) pasal 1 UU No 25 Ketanagakerjaan tahun 1997

) pasal 1(a) UU No 7 tahun 1963 Hukum Perburuhan
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dalam hal ini ada tiga unsur yang secara konstruktif yuridis dipahami.
Pertama, bahwa telah a 1 ikatan kerja’hubungan kerja resmi antara
buruh/pekerja dan majikan/pengusaha. kedua, ikatan kerja tersebut tersebut
telah diadakan berlandasakan perjanjian kerja yang telah disepakati oleh para
pihak sebelumnya, baik secara lisan maupun tertulis dan sah menurut hukum.
Dan ketiga, para buruh/pekerja tidak melaksanakan pekerjaan karena sebab
tertentu.””

Bahwa telah diadakan ikatan kerja/hubungan kerja antara
majikan/pengusaha dan bun /pekerja. Sebagaimana pada tujuan ikatan kerja
tersebut adalah pemanfaatan tenaga kerja dan manfaat atas upah.

Yang kedua, telah dia ikan perjanjian kerja serta sah menurut hukum.
Berarti telah memenuhui persyartatan-persyaratan sah menurut hukum.
Syarat-syarat sah menurut hukum antara lain:
|. Adanya kesepakatan para pihak untuk mengadakan perjajian kerja.m

Kesepakatan itu berdasarkan kemauan sendiri, dan tanpa paksaan dari

manapun.

o

Adanya Kecakapan para pihak untuk membuat perjanjian kerja.” orang
yang melakukan perjanjian adalah orang yang berakal, jika yang
mengadakan perjanjian kerja tersebut orang gila atau tidak cakap, maka

perjanjiannya tidak sah.

2D A Ridwan Halim dan Sri Subandini, Saré hukum., hlm. 39
2) KUH Perdata Pasal 1320

2 KUH perdata Pasal 1320
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3. Adanya hal tertentu, dalam artian obyek perjanjian itu jelas.24)Dalam
kejelasan disini meliputi upah, waktu, kerja, kesejahteraan, serta apa yang
harus dikerjakan, sehingga tidak ada alasan bagi masing-masing pihak
tidak salah paham dalam menafsirkan maksud dari perjanjian kerja.

4. Adanya sebab yang halal. 2) Dalam artian hal yang diperjanjikan itu
dasarnya halal baik menurut agama, sopan santun dan perundang
undangan. Apabila perjanjian kerja tersebut melanggar norma norma di
atas maka tidak sah perjanjiannya.

Dan vang ketiga, adanya sebab tertentu yang menggerakkan para
buruh/pekerja untuk malaki an pemogokan. Dilihat dari dari norma hukum
perburuhan penyebab mogok kerja dibedakan menjadi dua yaitu:

1. Tuntutan normatif.

2. Tuntutan tidak normatif, *”

Tuntutan normatif adalah tuntutan yang didasarkan pada ketentuan-
ketentuan yang terdapat dalam peraturan perundang-undangan, sebagai akibat
pihak majikan/pengusaha tidak memenuhi kewajiban yang diletakkan oleh
peraturan perundang-undangan.m Misalkan tuntutan karyawan tentang

tunjangan hari raya yang diatur dalam Peraturan Menteri Ketenagakerjaan‘ No

4 tahun 1994. Sedangkan tuntutan yang tidak normataif adalah tuntutan yang

29 KUH Perdata Pasal 1320
2% KUH Perdata Pasal 1320

29 Apdurrahman Budiono, Hukum Perburuhan di Indonesia, (Jakarta : PT Raja
Grafindo, 1987), him. 180

D Ipid., him. 180
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quran dan As-Sunah atas menarik kemaslahatan dan menolak kemafsadatan di

dalam kehidupan dunia.*”

WQ,)AM.:M :\.AAJ Wi LjJLIlu)J\ LAJ

<323\a§w\gl';gf‘nedh‘)ﬂ\cﬁd

Para ulama memberikan tiga alasan mengapa mereka menggunakan

Maslahah Mursalah i

1. Praktek para shabat yang telah menggunakan Masiahah Mursalah.

2. Adanya maslahah sesuai dengan magasid asy-syari’ah (tujuan-tujuan
syari’ah) artinya dengan mengambil maslaha berarti sama dengan
merealisasikan magasid asy-syari’ah.

3. Seandainya masalahah tidak diambil pada setiap kasus yang jelas
mengandung maslahah selama mengandung kontek 'maslahah syar’iyyah
maka orang-orang akan mengalami kesulitan dan kesempitan. *¥

Maslahah mursalah dalam pandangan hukum lslam, Menurut Abdul

wahab Khalaf ada tiga syarat dalam menetapkan hukum menggunakan teori

tersebut antara lain:

0 Abd al-Wahb al-Khalaf, Usul Figh (Beirut: Dar al-Qalam,1977), hlm. 86-87.
Sedangkan menurut Abu Zahrah perpendapat bahwa maslahah mursalah adalah maslahah-
maslahah yang bersesuaian dengan tujuan-tujuan syariat, dan tidak ditopang oleh dalil dalil yang
khusu, baik bersifat melegitimasi atau membatatkan maslahah tersebut. Muhammad Abu Zahrah,
Ushil Figh, ( Bairut, Dar al-fikr, ttn), hlm.279

U Al-Anbiya” (21): 107

32 Hasbi ash-Shidieqy, Filsafat Hukum Islam, cet. 5, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993),
him. 339. -

>3 Muhammad Abu Zahrah, Ushul Figh, (Bairut, Dar al-fikr, ttn), him.280-281
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Maslahat itu bersifat esensial atas dasar penelitian observasi dan
pembahasan yang mendalam tanpa adanya dugaan.

Masalah itu bersifat umum, dan bukan kepentingan perorangan.

Maslahat tersebut tidak bertentangan dengan nas atau prinsip yang

ditetapkan ijma’ atau giyas. al

F. Metode Penelitian

L.

Jenis Penelitian.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah [library
rescerch, vyaitu penelitian yang didasarkan pada penelusuran dan
penelaahan bahan bahan pustaka yang berupa buku-buku, jurnal, surat
kabar, dan karya ilmiah lainnya. 39vang berkaitan dengan tema perjanjian
kerja, mogok kerja dan bahan bahan lain yang dapat memecahkan masalah
mogok kerja dilihat dari hukum Islam.

Sifat Penelitian.

Sifat penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitik®® yaitu dengan
mengabarkan konsep perjanjian kerja dalam Islam yang menguraikan;
pengertian dan dasar hukum, hak serta kewajiban buruh/pekerja dan

majikan/pengusaha, dan yang membatalnya perjanjian kerja sebagai

34 Abd al-Wahb al-Khalaf, Uspl Figh , him 86-87.

3% Qutrisno Hadi, Metode Penelitian Reaserch, cet. 30, (Yogyakarta: Andi Offset,

2000), him. 3.

36) Hadrawi Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, cet. 8, (Yogyakarta: Gajahmada

Press, 1998), him. 63
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landasan teori. kemudian dilanjutkan dengan mendeskripsikan mogok

kerja yang menguraikan pengertian, macam macam mogok kerja, dan

faktor-faktor penyebab mogok kerja yang disertai dengan contoh kasus
yang telah terjadi, selanjutnya dianalisis bagaimana pandangan hukum

Islam terhadap mogok kerja.

3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

normatif, yaitu penelitan hukum yang didasarkan pada asas-asas hukum,

yang didasarkan pada al-Quran, as-Sunnah dan ijtihad para ulama. Untuk
penyelesaian mogok kerja dalam hukum Islam.
4. Analisis Data

untuk menganalisis data yang ada, penyusun menggunakan analisis

sebagai berikut:

a. Deduktif, yaitu analisis yang didasarkan pada penarikan kesimpulan
yang dimulai dari pernyataan umum menuju pernyataan khusus dengan
menggunakan penalaran. Analisis ini digunakan délam menerapkan
pendapat hukum Islam pada sebab-sebab mogok kerja.

b. Induktif, yaitu analisis yang didasari pada penarikan suatu kesimpulan
yang dimulai dari pernyataan atau fakta khusus menuju pada
kesimpulan yang bersifat umum.’’Metode Induktif ini digunakan

dalam dalam menyimpulkan akibat hukum mogok kerja terhadap

) Nana Sujana, Tuntunan Penyusunan Karya llmiah, (Bandung: CV. Sinar Bandung,
1988), him. 5-8.



17

perjanjian kerja menurut hukum Islam, dengan melihat tentang kasus

yang terjadi dalam penelitian ini

G. Sistematika Pembahasan.

Untuk memperoleh bentuk skripsi yang sistematis, maka penyusun
membahas skiripsi ini kedalam lima bab. Masing masing bab terdiri dari
beberapa sub bab yang secara lengkap sebagai berikut.

Bab pertama merupakan pendahuluan dari skripsi yang digunakan untuk
pembahasan selanjutnya. Untuk itu bab pertama memuat latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunan, telah pustaka, kerangka
teoretik, metodologi penelitian, dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.
Hal ini sangat diperlukan guna menghantarkan penyusunan dalam penulisan
skripsi ini.

Bab kedua, berisi tentang perjanjian kerja dalam Islam sebagai landasan
teori guna menganalisis tentang permasalahan mogok kerja  menurut
perjanjian kerja dalam Islam. Sebagai rangkaian teorinya, bab ini terbagi
menjadi beberapa sub bab yang menguraikdn tentang pengertian dan dasar
hukum perjanjian kerja, syarat-syarat perjanjian kerja, hak serta kewajiban
burul/pekerja dan majikan/pengusaha, dan yang membatalkan perjanjian.

Bab ketiga, membahas tentang mogok kerja, pembahasan ini untuk
mendapatkan gambaran tentang mogok kerja sebagai permasalahan yang di
bahas dalam skripsi ini. Guna memperoleh gambaran mogok kerja sebagai

pembahasan skripsi ini, am bab ini penyusun menguraikan tentang;
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pengertian mogok kerja, mogok kerja dalam tinjauan yuridis, macam-macam
mogok kerja, sebab-sebab mogok kerja disertai dengan contoh kasus.

Bab keempat, merupakan analisis permasalahan dalam penyusunan
skripsi ini yang mengangkat tentang mogok kerja dalam perspektif hukum
Istam. Guna memperoleh andangan hukum Islam terhadap mogok kerja
buruh, penyusun menganalisis permasalahan dari sebab-sebab mogok kerja
dan akibat hukum

yang ditimbulkannya.

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran

dalam pembahasan skripsi ini.



BABYV

PENUTUP

A, Kesimpulan.

1.

Dilihat dari peraturan perundang undangan pemerintah pemogokan yang
dilakukan para buruh disebabkan dua sebab yaitu sebab normatif dan
sebab tidak normatif.
Mogok kerja yang dilakukan oleh para buruh sebab normatif karena pihak
majikan yang tidak memenuhui kewajiban yang diletakkan dalam
peraturan perundang-undangan di bolehkan sebab tuntutan tersebut adalah
tuntutan hak yang harus diterima oleh buruh disamping itu pula peraturan
tersebut sebagai bentuk kemaslahatan.
Mogok kerja yang disebabkan tuntutan yang tidak normatif dimana
tuntutan tersebut tidak berdasarkan pada ketentuan yang tidak terdapat
dalam undang undang dan itu merugikan pihak buruh sehingga kenyaman
dalam pekerja terganggu maka dibolehkan. Sebab manusia sebagai
makhluk dan khalifah harus menjadi subyek dalam menjemen bukan
sebagai obyek

Mogok kerja yang di lakukan oleh para buruh dengan cara
menghentikan atau memperlambat pekerjaan dengan maksud agar majikan
memenuhi tuntutannya, padahal majikan telah memberikan dan berbuat
baik kepada buruh yang meliputi upah yang sesuai dengan kebutuhan,
fasilitas yang memadai, serta jaminan yang menunjang dan lain

sebagainya. Menurut hukum Islam pemogokan tersebut dilarang sebab
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adanya unsur satu pithak menekan kepada pihak lain dan lagi pula akan
mengganggu kelancaran bekerja serta adanya unsur pengambil kesempatan
dalam kesempitan.

4. Mogok kerja yang dilakukan oleh para buruh menurut hukum Islam tidak
membatalkan perjanjian kerja sebab dalam perjanjian kerja/akad ijarah
bersifat akad /azim dimana salah satu pihak tidak dapat membatalkan
perjanjian kerja, harus ada kesepakatan seperti pada awal perjanjian.
disamping itu pula pemogokan yang dilakukan oleh para buruh ndak

menghilangkan manfaat atas obyek akad.

B. Saran - saran

Hubungan perburuhan yang terjadi antara majikan dan buruh haruslah
terjalin komunikasi antar keduanya, sebab dengan terjalinya komunikasi akan
terjadi saling pengertian bagimana keadaan perusahaan dan bagimana keadaan
para buruh. Kalau memang pihak buruh telah berkomunikasi dengan
menjelaskan kepada pengusaha dan pengusaha tidak memperhatikan yang
pada akhirya terjadi pemogokan maka sebaiknya :
1. Hendaknya pemogokan dilakukan dengan baik dan santun serta tidak

menimbulkan keresahan bagi masyarakat.

2. Dan dalam melakukan pemogokan sesuail dengan peraturan-peraturan

dalam penyampaikan kebebasan berpendapat.
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Lampiran I

TERJEMAHAN KUTIPAN AYAT AL QURAN, AL HADIST, DAN

KUTIPAN BERBAHASA ARAB.
Bab | Him | Footnote TERJEMAH
1 2 5 Hai orang orang yang beriman, penuhuilah ~jad-agad
itu

14 31 Dan tidaklah kami mengutus kamu, mela an untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam.

14 32 Menolak kerusakan dan menarik kemaslah n

I 21 5 Apakah mereka yang membagi-bagi rahm: uhanmu ?
kami telah mentukan antara mereka j ighidupan
mereka dalam kehidupan dunia, dan  mi telah
meniggikan segaian mereka atas sebagic yang lain
beberapa derajat, agar sebagian m¢ <a dapat
mempergunakan sebagian yang lain. © n rahmat
tuhanmu lebih baik dari pada apa y 2z mereka
kumpulkan.

21 6 Dan jika kamu ingin anakmu disusukar leh orang
lain, maka tidak ada dosa bagimu aj »la kamu
memberikan pembayaran menurut 1g  patut.
Bertakwalah kamu kepada Allah dar ketahuilah
bahwa Allah maha melihat apa yang kamy  erjakan.

21 7 Salah satu kedua orang itu berkata: “ 1 bapakku

ambilah ia sebagai orang yang bekerja »jada kita),
karena sesungguhnya orang yang palir baik yang
kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ilal orang yang
paling kuat lagi dapat terpercaya.
Berkatalah  dia  (Syu’ib):“sesunggr 1wya  aku
bermaksud menikahkan kamu dengan : ah seorang
dari kedua anaku ini, atas dasar bahwa mu bekerja
denganku delapan tahun dan jika kar  cukupkan
sepuluh tahun maka ia adalah (Sesautu! atkan) dari
kamu, maka aku tidak hendak member; kamu. Dan
kamu insya Allah akan mendapatkan te iasuk orang
yang baik™.

21 8 Bayarlah upah buruh sebelum keringatny <ering.

22 10 Hai orang-orang yang beriman, janganls <amu saling
memakan harta sesamamu dengan jala yang bathil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang t .aku dengan
suka sama suka diart-~a kamu. Dan j¢ anlah kamuy
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membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah maha
penyayang kepadamu.

Siapa yang mengerjakan sesorang hendaklah ia
memberitahukan kepadanya berapa bayarnya.

Hai orang orang yang beriman, penuhilah agad-aqad
1tu

Hai orang orang yang beriman, janganlah kamu
menghianati Allah dan Rasal (muahammad) dan (juga)
janganlah kamu menghianti amanta-amanat yang
dipercaya kepadamu, sedangkan kamu mengetahui.
Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal yang saleh mereka mendapatkan
pahala yang tidak putus putusnya.

Tiga orang yang aku musuhi pada hari kiamat nanti,
adalah orang yang telah memberikan karena aku lalu
berkhiant, dan orang yang membelikan barang pilihan,
lalu 1a makan kelebihan harganya, serta seprang yang
mengontrak pekerja tersebut menunaikan transaksinya
sedangkan upahnya tidak dibayar.

Allah tidak membebani sesorang melainkan sesuai
dengan kesanggupanya.

Hamba-hamba (orang suruhan) kamu ialah saudara
yang telah diberikan oleh Allah untuk menjagamu,
karena itu barang siapa yang bersaudara (bekerja)
dengan mereka, hendaklah memberikan makanan, dan
pakaian seperti yang dimakan dan dipakainya, dan
Janganlah kamu memberikan mereka pekerjaan yang
tidak mampu dikerjakan dengan kekuatanya dan
sekiranya kamu menghendaki mereka melakukannya,
hendaklah kamu membantunya.

Bayarlah upah buruh sebelum keringatnya kering.
Setiap kamu adalah. pemimpin dan akan dimintai
pertanggung jawabanya, seorang imam
bertanggungjawab kepada rakyatnya dan kan dimintai
pertanggung jawabanya. Seorang laki-laki pemimpin
dalam keluarganya dan akn dimintat
pertanggungjawabanya. Seorang perempuan
bertanggungjawab pada suaminya dan akan dimintai
pertanggung jawabanya. Seorang buruh bertanggung
jawab pada tuanya dan kan dimintai bertanggung
jawabnya.
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Dan tidaklah kami mengutus kamu, melainkan untuk
menjadi rahmat bagi semesta alam.

Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu
pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi
penyakit-penyakit (yang berada) dalam dadamu dan
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petunjuk serta rahmat bagi orang orang yang beriman.
Segala jenis muamalat adalah bebas kita kerjakan
sehingga diketahui laranganya.

Allah tidak membebani sesorang melainkan sesuai
dengan kesanggupanya.

Tiga orang yang aku musuhi pada hari kiamat nanti,
adalah orang yang telah memberikan karena aku lalu
berkhiant, dan orang yang membelikan barang pilihan,
lalu 1a makan kelebihan harganya, serta seprang yang
mengontrak pekerja tersebut menunaikan transaksinya
sedangkan upahnya tidak dibayar.

Siapa yang mengerjakan sesorang hendaklah ia
memberitahukan kepadanya berapa bayarnya.
Bayarlah upah buruh sebelum keringatnya kering.

Dan hendakalah ada diantara kamu segolongan umat
yang menyeru kepada yang ma‘ruf dan mencegah dari
kemungkaran. = Merekalah  orang-orang  yang
beruntung.

Mengapa kamu tidak mau berperang dijalan Allah dan
membela orang-orang yang lemah baik laki-laki,
wanita-wanita, maupun anak-anak yang semuanya
berdo’a ya Tuhan, keluarkanlah kami dari negeri yang
dhalim penduduknya dan berilah kami pertolongan
dari sisi engkau.

Tindakan imam terhadap rakyatnya harus dikaitkan
dengan kemaslahatan.

Hamba-hamba (orang suruhan) kamu ialah saudara
yang telah diberikan oleh Allah untuk menjagamu,
karena itu barang siapa yang bersaudara (bekerja)
dengan mereka, hendeklah memberikan makanan, dan
pakaian seperti yang dimakan dan dipakainya, dan
janganlah kamu memberikan mereka pekerjaan yang
tidak mampu dikerjakan dengan kekuatanya dan
sekiranya kamu menghendaki mereka melakukannya,
hendaklah kamu membantunya.

Allah tidak membebani sesorang melainkan sesuat
dengan kesanggupanya.

Dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa -
penguasa di bumi dan meniggikan kamu atas sebagian
(yang lain) beberapa derajat, untuk mengujimu tentang
apa yang diberikan Nya kepadamu”.

Menolak kerusakan dan menarik kemaslahatan
Hukum pokok pada akad adalah kerelaan kedua belah
pihak yang mengadakan akad dan hasilnya apa yang
saling ditentukan dalam akad tersebut.
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BIOGRAFI SINGKAT PARA ULAMA

1. Al-Bukhari

Adalah ahli hadist, nama lengkapnya Abu Abdillah Muhammad Ibn
Ismail Ibn Ibrahim ibn al-mughairah ibn Bardizabah Al-Bukhari. Ia
kemudian terkenal dengan sebutan Al Bukhari, diambil dari tempat
kelahiranya, Ia terkenal pengumpul hadist sahih yang terkenal dengan hadist
hadist dengan sesistematk figh. Kitab ini berisi 9082 hadist yang disebut
secara berulang-ulang. Hadist sejumlah ini dipilih dann 600.000 hadist yang
diterimanya selama 16 tahun.

Kelebihanya dan keistimewanya Al Bukhari banyak dikemukakan oleh
para ulama sezaman dan generasi berikutnya. Maslamah menyebutkan bahwa
Bukhari termasuk ulama yang menguasai benar benar hadist dan Ia Sigah.
Ishaq Rahawaih pernah menyerukan kepada para ulama lainya agar
mengambil hadist darinya, karena kualitas hadist-hadistnya, keluasan
pengetahuannya terhadap ilmu agama khususnya bidang hadist.

2. Abu Zahrah

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Ahmad bin Mushtafa bin
Ahmad bin Abdillah, lahir pada tanggal 29 maret1899 m. beliau adalah
seorang tokoh ahli hukum Islam termuka di mesir, beliau menamatkan
pendidikan tingginya di unversitas Al Azhar. pada penghujung tahun 1956
diangkat sebagai guru besar dalam ilmu hukum Islam, disamping itu beliau
sebagai dosen dalam ketua jurusan hukum Islam pada fakultas hukum
universitas Al Azhar. karya karya beliau antara lain; ilmu ushul figh, ahkam
asyakh syiah, Al maktabal Islamyah dan lain lain.

3. K.H Ahmad Azhar Basyir, M.A

Ahamad Azhar Basyir dilahirkan di Yogyakarta pada tanggal 21
november 1928. Menamatkan sekolah rakyat Muhammaddiyah di Suronatan
Yogyakarta tahun 1940. menamatkan madrasah di kauman Yogyakarta tahun
1944. mengikuti pelajaran di madrasah salafiah pondok pesantren termas,
Pacitan, jawa timur tahun 1942/1943. menamatkan madrasah mubalighin HI
(Tabligh school) Muhammaddiyah di yogyakarta pada tahun 1946. mulai
bulan mei 1946 bergabung dalam kesatuan TNI Hisbullah Batalion 36 di
Yogyakarta, tamat tahun 1952. melanjutkan belajar di perguraan tinggi
agama Islam negeri (PTAIN) Yogyakarta, dan menyelesaikan Doktor I
tahun 1956. bulan oktober 1957 bertugas belajar ke Irak, dan hanya dapat
mengikuti kuliah di fakultas Adab (sastra) jurusan sastra Arab universitas
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Baghdad selama setahun. Bulan September meniggalkan Baghdad, pindah ke
Mesir, memperoleh master dalam ‘ulum Islamiyah jurusan syariah dari
fakultas darul ulum, universitas Kairo, dengan judul tesis “ Nizam al-Mirast
fi Indonesia, Bainal ‘urf wa Syari’ah al-islamiyah”( sistem waris di
Indonesia, menurut hukum adat dan hukum Islam ). Sejak tahun 1968
menjadi setaf edukatif di unversitas Gajah Mada Yogyakarta dalam mata
kuliah pendidikan agama Islam, dan filsafat Islam hingga sekarang.
Disamping itu juga menjadi tenaga pengajar tetap di unversitas Islam
Indonesia, universitas Muhamadiyah Yogyakarta, Surakarta dan Malang;
dosen tidak tetap pasca sarjana IAIN Sunan Kalijaga dalam mata kuliah
filsafat Islam dan pascasarjana Ull bidang ilmu hukum dam mata kuliah
aliran aliran pikiran Islam. jabatan lain yang di sandang adalah menjadi
anggota tetap akademi figh Islam OKI ( wakil Indonesia); salah satu seorang
ketua Bank Muamalat Indonesia; dan ketna pimpinan pusat Muahammadiyah
periode 1990-1995.

4. Ibnu Rusyd

Nama asli beliau adalah Abu al Walid Muhammad bin Ahmad
Muhammad. Lahir di Cordoba 1126 marrack Maroko 1198. beliau adalah
seorang doctor, ahli hukum, dan filsafat yang paling menonjol pada
perkembangan filsafat islam (700-1200). Dibarat 1a dikenal dengan averos.
Dia berasal dari lingkungan keluarga yang besar sekali perhatiannya terhadap
ilmu pengetahuan. la pernah menduduki jabatan antara lain sebagai qadhi
(hakim) di sevilla dan sebagai qadhi al ghadat (hakim agung) dicordoba.
Sejak kecil ia telah mempelajari ilamu-ilmu keislaman seperti tafsir, hadist,
dan sastra arab. Kemudian ia mendalami metematiak, fisika,
astronomi,logika, filsafat, dan ilmu kedokteran.

Karya-karya beliau cukup banyak antara lain kitab A4/ kwl/iah ( buku
tentang filsafat dalam ilmu kedokteran ), Bidayah al Mujtahid, (permualaan
bagi mujtahid) dalam bidang hukum, kitab fash al maqaam fi ma bain asy
syariah wa al hikmah min al ittashal yang isinya tentang adanya
keselaransan antara agama dan akal karena keduanya adlah pemberian
Tuhan, A/ kasf an manahij al Adillah Fi aqaid Al millah yang menjelaskan
akidah yang dibahas oleh para filosof dan teologi

5. Hasby Ash Shidieqy

Hasby ash Shidieqy lahir di Loksumawe 10 Maret 1904, beliau
seorang ulama dan cendekiawan muslim ahli ilmu figih, tafsir, dan 1lmu
kalam; penulis yang produktif dan pembaharu yang terkenal dalam menyeru
umat kembali ke Al quran dan hadis. Nama asli beliau Muhammad Hasi Ash
Shidieqy dan kata Ashidieqy di nisbatkan pada shabat Nabi abu bakar



ashidiq, karena beliau mempunyai ikaitan dengan sahabat nadi. Ayah beliau
Teuku Kadi Sri Maharaja Mangkubumi Huseain bin Masud, Ibunya Teuku
Amrah Binti Teuku Maha raja Mangkubuni Abdul Aziz.

Jenjang pendidikan beliau dipesantren yang dipimpin ayahnya sampai
berumur 12 tahun kemudian ia belajar di beberapa ulama di aceh sampai
bertemu dengan ulama Muhammad bin Salim al kali dari ulama inilah 1a
mendapatkan bimbingan dalam mempelajari kitab kuning seperti nahwu,
sharaf, manteq, tafsir, hadis, dan ilmu kalam.

Karir beliau dalam dunia pendidikan pernah memegang jabatan dekan
fakultas syariah JAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, jabatan dekan fakultas
syariah universitas sultan agung semarang dan rector universitas al irsyad
Surakarta. Karya-karya beliau antara lain pengantar hukum Islam, hukum-
hukum figh, fakta dan keagungan syariat, dinamika dan elasitas hukum
Islam, pengantar figh Muamalat, dan lain sebagainya.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Timojo

Tempat dan tanggal lahir : Tegal 03 februari 1979

Alamat asal - Desa Sidakaton Kec Dukuhturi Kab Tegal Jawa
4 Tengah.
Alamat di Yogyakarta - PP. Al Munawwir Kompelek “L” Krapyak
Yogyakarta
Orang Tua
Ayah : Wirjan
Tbu : : Rohani
Pekerjaan : Wiraswasta
Riwayat Pendidikan
1. SD sidakaton I Desa Sidakaton Dukuhturi Tegal lulus Tahun 1991
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MTS Ali Maksum Krapyak Yogyakarta Lulus Tahun 1994
MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta Lulus Tahun 1997
Masuk IAIN Sunan KaliJaga Tahun 1998

Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenarnya.
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